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Abstract (English)

PT. XYZ is a company that has experienced rapid growth in the adoption of
technology to support its operational activities. However, the process of
inter-division shipment is still carried out manually using paper-based
documentation and personal communication, which creates risks of data
loss, delayed information, and inefficiency. This research aims to design a
new system in the form of a web-based shipment tracking application. The
analysis of the existing system was conducted using the PIECES method to
identify its weaknesses and requirements. The application was designed
using the Waterfall approach, implemented with the Laravel framework,
Leaflet.js for interactive mapping, and Dijkstra’s algorithm for shortest
route determination. The developed system provides features such as data
recording, real-time shipment tracking, email notifications, as well as user
and shipment management. The testing results show that the application
improves effectiveness, efficiency, and transparency in shipment activities
at PT. XYZ. This research is expected to serve as a reference and solution
for companies in optimizing shipment management.
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Abstrak (Indonesia)
PT. XYZ merupakan perusahaan yang mengalami perkembangan pesat
dalam penerapan teknologi untuk mendukung aktivitas operasionalnya.
Namun, proses pengiriman barang antar divisi masih dilakukan secara
manual dengan pencatatan berbasis kertas dan komunikasi personal,
sehingga menimbulkan risiko kehilangan data, keterlambatan informasi,
dan kurangnya efisiensi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem
baru berupa aplikasi tracking pengiriman barang berbasis web. Analisis
sistem lama dilakukan menggunakan metode PIECES untuk
mengidentifikasi kelemahan dan kebutuhan sistem. Perancangan aplikasi
dilakukan dengan pendekatan metode Waterfall, menggunakan framework
Laravel, Leaflet.js sebagai peta interaktif, serta algoritma Dijkstra untuk
penentuan rute terpendek. Implementasi sistem menghasilkan aplikasi yang
dilengkapi fitur pencatatan data, pelacakan barang secara real-time,
notifikasi email, serta pengelolaan data pengguna dan pengiriman. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu meningkatkan
efektivitas, efisiensi, dan transparansi dalam aktivitas pengiriman barang di
PT. XYZ. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan solusi bagi
perusahaan dalam mengoptimalkan pengelolaan pengiriman barang.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini memiliki dampak yang signifikan, terutama
di lingkungan perusahaan. Digitalisasi dan otomatisasi banyak membantu Perusahaan dalam
meningkatkan proses operasional yang cepat, serta pengolaan data yang lebih mudah.

Perusahaan XYZ, tentunya merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang polyester

film. Dalam lingkungan bisnis pada perusahaan tersebut

hampir keseluruhan sudah

menerapkan otomatisasi dan menerapkan teknologi yang canggih dari mulai infrastruktur,
seperti teknologi keamanan kantor yang menggunakan RFID, Penerapan teknologi.mesin

canggih dalam produksinya, serta penggunaan kendaraan untuk operasional kerja yang bebas
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1 'emisr{gas buang. Teknologi tersebut tentunya bertujuan membantu aktifitas bisnis lebih cepat
¢ danramah lingkungan.

. «Namun, penerapan otomatisasi belum sepenuhnya diterapkan pada kelangsungan
aktivitas.pengiriman barang yang terjadi seperti dalam lingkungan Kantor Utama di PT.XYZ.
Dalam aktivitas kesehariannya para karyawan Kantor Utama di PT.XYZ melakukan aktivitas
pengiriman barang antar karyawan yang berbeda Kantor untuk kepentingan proses bisnis.
Perusahaan XYZ ini memiliki bagian kantor yang berbeda seperti Kantor Utama atau Main
Building, FFB, SQ, dan PET. Aktivitas pengiriman barang tidak melibatkan 1 karyawan saja,
tentunya bisa 5-10 karyawan dalam melakukan pengiriman barang bahkan lebih. Pengiriman
barang ini bisa berupa dokumen kepentingan kantor, peralatan kantor atau IT, dan barang
kepentingan lainnya.

Kondisi di kantor PT XYZ menunjukan beberapa kasus yang perlu ditangani, dimana
dalam aktivitas pengiriman barang masih dilakukan secara manual dan tentunya belum ada
sistem otomatis dalam pencatatan barang dan pelacakan kondisi barang dikirim maupun
diterima. Proses manual pada aktivitas ini masih menggunakan kertas dalam pencatatan
pengiriman seperti nama pengirim, nama penerima, tujuan kantor, dan detail spesifik dari
barang yang akan dikirim. Hal ini menyebabkan beberapa masalah seperti rentan kehilangan
data karena pencatatan dilakukan menggunakan kertas, resiko pencarian data pegiriman yang
lambat jika dibutuhkan, serta detail tentang status barang pengiriman sering kali diperoleh
melalui komunikasi telepon kantor atau pesan WhatsApp yang terkadang menghasilkan
informasi yang tidak akurat.

Melihat kebutuhan tersebut, Rancangan Aplikasi Traking Barang Berbasis Web di
PT.XYZ menjadi Solusi yang tepat. Sistem Tracking Barang ini merupakan suatu aktivitas
pelacakan untuk mengetahui alur sejauh mana kegiatan tersebut dilaksanakan(Muharam &
Hanifah, 2024.). Dengan begitu, Aplikasi Tracking Barang ini dirancang untuk mencatat
seluruh proses penerimaan barang mulai dari tanggal kedatangan, proses konfirmasi, hingga
penerimaan barang. Selain itu, sistem ini diharapkan menjadi pengganti proses yang dilakukan
secara manual dan meningkatkan akurasi data, serta memudahkan dalam operasional bisnis

dilingkungan Perusahaan.

2. LANDASAN TEORI
Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah kombinasi antar prosedur kerja, informasi, orang, dan
teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi
(Pasaribu et al., n.d.).
Sistem informasi atau sistem pengolahan adalah sistem dalam suatu organisasi yang berfungsi
menyediakan laporan yang dibutuhkan untuk keperluan organisasi(Annisa et al., 2025). Dari
pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi tidak hanya berfokus
pada teknologi, tetapi juga melibatkan komponen-komponen penting lainnya seperti manusia
dan prosedur kerja. Seluruh elemen ini bekerja sama dalam sebuah kerangka kerja yang
bertujuan mendukung kegiatan operasional, pelaporan, dan pengambilan keputusan di dalam
organisasi.
Tracking

Sistem tracking barang merupakan suatu sistem yang dirancang untuk memantau dan
mengelola pergerakan barang dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Dengan adanya sistem
tracking, perusahaan dapat meningkatkan transparansi, akurasi, dan kecepatan .dalam
pengiriman barang. Menurut Simanjutak,dkk Penggunaan sistem tracking memungkinkan
perusahaan untuk memantau aktifitas bisnis secara real-time, sehingga meningkatkan efisiensi
dan akurasi dalam proses pengiriman barang (Simanjuntak Et & Al, n.d.). Selain itl,,siStem
tracking barang membantu dalam memonitor status barang secara real-time, mengurangi »
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f ketergantungan pada komunikasi manual yang sering tidak akurat, serta meminimalkan risiko

¢ keterlambatan pengiriman barang.
Wébsité

" Website adalah kumpulan informasi atau kumpulan halaman yang dapat diakses
menggunakan internet, yang dimana setiap orang dapat menggunakannya di segala waktu
selama tetap terhubung ke internet (Hamdan Romadhon & Yudhistira, 2021). Website
memungkinkan pengguna untuk mengakses dan berbagi informasi dalam bentuk teks, gambar,
video, dan multimedia lainnya. Setiap halaman web diidentifikasi dengan Uniform Resource
Locator(URL) yang unik, yang memungkinkan pengguna untuk mengakses konten yang
diinginkan dengan mudah.
Framework Laravel

Laravel merupakan salah satu framework open source berbasis bahasa pemrograman
PHP yang mengadopsi pola arsitektur Model-View-Controller (MVC). Framework Laravel
memiliki keunggulan dalam menyederhanakan proses pengembangan, menyediakan struktur
yang terorganisir, dan mendukung pengelolaan data yang efisien serta dapat mempercepat
proses pengembangan dan meningkatkan kualitas antarmuka pengguna dibandingkan
framework PHP konvensional(Nugraha et al., 2025).

Leaflet.js

Leaflet.js adalah pustaka (library) JavaScript open-source yang digunakan untuk
membangun peta interaktif berbasis web. Leaflet bekerja secara efisien di semua platform
desktop dan seluler utama, dapat diperluas dengan banyak plugin, memiliki Aplication
Programming Interface (API) yang indah, mudah digunakan, dan terdokumentasi dengan baik
serta kode sumber yang mudah dibaca dan menyenangkan untuk berkontribusi(Holdi et al.,
2021).

Algoritma Dijkstra

Algoritma Dijkstra merupakan salah satu metode dalam ilmu komputer dan matematika
diskrit yang digunakan untuk mencari jalur terpendek dari satu simpul ke simpul lainnya dalam
sebuah graf berbobot. Ide dasar dari algoritma Dijkstra sendiri adalah untuk mencari nilai biaya
yang paling dekat dengan tujuan yang berfungsi dalam graf berbobot, sehingga dapat
membantu memberikan pilihan jalur(Arthalia Wulandari et al., n.d.).

Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan visual standar yang
digunakan untuk menggambarkan, memvisualisasikan, merancang, dan mendokumentasikan
sistem perangkat lunak maupun sistem informasi. UML digunakan sebagai alat bantu dalam
perancangan sistem informasi karena mampu menyajikan gambaran menyeluruh mengenai
alur kerja dan fungsionalitas sistem yang akan dikembangkan(Siska Narulita et al., 2024).
Metode Waterfall

model ini menggambarkan serangkaian tahapan yang saling berurutan, dimana setiap
tahap harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.

Pamelinarazn
‘ iMaintenance)

Gambar 1.1 Alur Metode Waterfall
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. 9 JODOLOGI

¢ , - “Penelitian dilakukan melalui pendekatan kualitatif. Proses kegitan penelitian ini memiliki
tah‘épan‘dalam penyusunanya yang tergambar dalam pendekatan model waterfall. Tahapan-
tahapan yang tergambar dalam model Waterfall yaitu sebagagai berikut :

a. Analisis Kebutuhan (Requirement Analys)

Tahap awal ini berfokus pada pengumpulan dan analisis kebutuhan pengguna dan sistem.
Tujuannya adalah untuk memahami secara mendalam apa yang dibutuhkan oleh
pengguna dan merumuskan spesifikasi fungsional maupun non-fungsional sistem yang
akan dibangun

b. Perancangan (Design)

Berdasarkan kebutuhan yang telah dianalisis, dilakukan perancangan arsitektur sistem,
termasuk desain data, struktur program, antarmuka, serta mekanisme komunikasi antar
komponen sistem.

c. Penerapan (Implementation)

Tahap ini merupakan proses pengkodean atau pemrograman berdasarkan desain yang
telah dibuat. Setiap komponen sistem dikembangkan sesuai dengan spesifikasi teknis.

d. Pengujian (Testing)

Setelah sistem dibangun, dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa sistem berjalan
sesuai dengan kebutuhan dan tidak terdapat kesalahan (bug). Pengujian bisa berupa unit
testing, integrasi, dan sistem secara keseluruhan.

e. Penyebaran (Deployment)

Pada tahap ini, sistem yang telah lulus pengujian akan dipasang dan dijalankan pada
lingkungan nyata agar dapat digunakan oleh pengguna akhir.

f. Pemeliharaan (Maintenance)

Setelah sistem digunakan, kemungkinan akan muncul kebutuhan baru, perubahan, atau
perbaikan. Tahap ini mencakup pemeliharaan untuk memastikan sistem tetap berjalan
optimal dalam jangka panjang.

3.1 Metode Pengumpulan Data

dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan pendekatan yang dijelaskan sebagai

berikut.

a. Observasi, tahapan ini dilakukan secara langsung di bagian kantor PT. XYZ yang
bertanggung jawab atas aktivitas pengiriman barang yang dikirim. Observasi
dilaksanakan bersama karyawan IT PT. XYZ. Melalui observasi ini, diperoleh data
faktual mengenai alur kerja dan permasalahan yang dihadapi dalam sistem pencatatan
dan pelacakan barang yang sedang berjalan.

b. Wawancara, tahpan ini dilakukan kepada beberapa pegawai kantor PT. XYZ yang
secara langsung terlibat dan tentunya dalam meeting mingguan bersama kepala IT yang
mengetahui alur bisnisnya dalam proses pencatatan dan pengiriman barang.

c. Studi Pustaka, tahapan ini dilakukan dengan mencari dan membaca jurnal-jurnal
maupun artikel yang berhubungan dengan hasil penelitian sebelumnya, sehingga dapat
menjadi referensi guna mendukung pemecahan masalah yang ada dalam penelitian
untuk dilakukan penyusunan penelitian ini.

3.2 Analisa Metode PIECES
Table 3.1 Analisis Sistem

ANALISIS PIECES SISTEM MANUAL SISTEM OTOMATIS
Performance Kinerja tidak efektif; | Pelacakan real-time, data
pelacakan dan pencarian | tersimpan aman,

data lambat serta berisiko | pencarian cepat.
kehilangan data.
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Information

Informasi  disampaikan
lewat pesan pribadi dan
pencatatan kertas; tidak
terstruktur.

Informasi tersaji online;
dilengkapi histori,
dashboard, dan notifikasi
otomatis.

Economic

kertas
pencatatan;
biaya

Membutuhkan
untuk
menambah
operasional.

Data tersimpan di
database; mengurangi
penggunaan kertas dan
biaya cetak.

Control

Rentan kehilangan dan
ketidakakuratan data;
kontrol lemabh.

Data terdokumentasi
dalam sistem; kontrol
lebih baik dan terpusat.

Efficiency

Laporan sulit diakses dan
membutuhkan waktu
lama saat dibutuhkan.

Laporan dan data mudah
diakses kapan saja; proses
lebih efisien.

Service

Proses manual dan tidak
efisien; rawan kesalahan
dan kehilangan informasi.

Sistem real-time,
transparan, cepat, dan
dapat diakses dari mana

saja.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini menjelaskan hasil penelitian menggunakan metode Waterfall. Tahapan
yang dilakukan dalam penedekatan ini yaitu sebagai berikut.
4.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan pada sistem terbagi menjadi 2, seperti kebutuhan fungsional dan
kebutuhan non-fungsional.

a. Analisis Kebutuhan Fungsional Sistem
Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan Fungsional

Aktor Deskripsi
Admin Login dan akses dashboard total
pengiriman.
Kelola data pengguna (tambah,
ubah, hapus).
Kelola data pengiriman (ubah,
hapus status pengiriman).
Karyawan Login dan lihat informasi
pengiriman di dashboard.
Sebagai pengirim: Input data

barang dan tujuan pengiriman.

Sebagai penerima: Validasi

pengiriman (terima/tolak).
Lacak lokasi dan status pengiriman.

Cari dan lihat riwayat pengiriman. of :
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. | Pengantar Login dan lihat  informasi
pengiriman di dashboard.

Lihat riwayat pengiriman.

Update status pengiriman saat
proses antar.

Bagikan lokasi otomatis dengan
GPS aktif.

b. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional Sistem

Tabel 4.2 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Kategori

Deskripsi

Kinerja (Performance)

Menggunakan leaflet.js untuk peta yang
ringan dan AJAX untuk memperbarui
data lokasi secara otomatis tanpa perlu
me-refresh halaman.

Keamanan (Security)

Sistem dibangun dengan menggunakan
metode autentikasi dari username dan
password sehingga aman dalam
melindungi dan membatasi akses yang
tidak berkepentingan.

Kegunaan (Usability)

Sistem dibangun dengan tampilan yang
mudah digunakan dan dipahami oleh
pengguna.

Informasi (Information)

Menampilkan informasi yang akurat
dan relevan berdasarkan data langsung
dari database.

4.2  Perancangan Sistem

Berikut adalah penjelasan dari perancangan sistem dalam benuk diagram UML.
Perancangan dan penerapan aplikasi berbasis web ini akan digambarkan melalui 4 diagram

Uml, yaitu sebagai berikut.
a. Use Case Diagram

Tiga aktor yang terlibat dalam proses pengembangan aplikasi yang dibangun:

Gambar 4.1 Use Case Diagram
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, b Activity Diagram
¢, .‘< «Diargam ini menggambarkan urutan aktivitas atau langkah-langkah yang terjadi dalam
. §uatu proses bisnis, sistem, atau algoritma.
‘e Activity Diagram Login Admin
9 —

Gambar 4.2 Activity Diagram Login Admin

2. Activity Diagram Kelola Data Pengguna

Admin Sistem

menampilkan data
pengguna pada
hataman pangguna

Gambar 4.3 Activity Diagram Kelola Data Pengguna

3. Activity Diagram Kelola Data Pengiriman

aamin Sistem

PN
()

Gambar 4.4 Activity Diagram Kelola Data Pengiriman
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Activity Diagram Login Karyawan

Karyawan Sistem

[Melakuican submil Validasi Iogin
login penggune

Gambar 4.5 Activity Diagram Login Karyawan

Activity Diagram Buat Pengirman

Karyawan sistem

‘menampilkan oata
barang pada
/aman

(L

Gambar 4.6 Activity Diagram Buat Pengiriman

Activity Diagram Terima Barang

Karyawan Sistem

Gambar 4.7 Activity Diagram Terima Barang
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. Activity Diagram Lacak Barang

rvawan e

Gambar 4.8 Activity Diagram Lacak Barang

8. Activity Diagram Login Pengantar

Pengantar Sistem

Valutas: login
panggura

@
Gambar 4.9 Activity Diagram Login Pengantar

9. Activity Diagram Antar Barang

Pengantar Sistem

Mengakses Menampilkan
halaman history halaman history
| —

mengisi form
keterangan
melakukan submi] menyimpan data
form form

Mengakses menampilkan
selesal dikirim lokasi penginman

[

mengisi fom Menampilkan
keterangan form Keterangan
[meiakukan submit

menyimpan cata
form

®

Gambar 4.10 Activity Diagram Antar Barang

847 | Page




Scientica

025), 3 (5): 839-855 3021-8209
Jurnal limiah Sain dan Teknologi
. «." Class Diagram
Ok Class Diagram digunakan untuk memodelkan struktur statis sistem,
p r‘henunjukkan kelas, atribut, metode, dan hubungan antar kelas.
" 4 nw ~ ]

Gambar 4.11 Class Diagram

d. Sequence Diagram
Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan urutan interaksi antar

objek dalam sistem berdasarkan waktu.

1.  Sequence Diagram Login Admin

i ) O Q 'S

nnnnnn

Gambar 4.12 Sequence Diagram Login Admin

2. Sequence Diagram Kelola Data pengguna
X @ @ O Q

Kcramla

pargiun
1 memuka mes

2. Targil manu
utamal)

e 4. Tocugl Kl Dot Pesggura ..

Tamten Data
Pangguns)

asimpan)

7.Edt Data H

[}—Bersmrsl 7 o socan

Gambar 4.13 Sequence Diagram Kelola Data Pengguna

3. Sequence Diagram Kelola Data Pengirman

4o A TATRHL Kol DA PengiomandL ... -

mpang

asmpang !

Gambar 4.14 Sequence Diagram Kelola Data Pengirman

4.  Sequence Diagram Login Karyawan
X O O 0O 0O

Karyznan o il et User Halaman

.

Wsiakukan Login s H
o Usemanedan | | vlidasi foginty

Passwn

— Menampik:
Vil dote dashiboerd hesyawan,
PR

Usernare otz B
< -Peserrimemerne | | Password salah H

atau Fassward
sdian

Gambar 4.15 Sequence Diagram Login Karyawan
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5. Sequence Diagram Buat Pengiriman

Gambar 4.16 Sequence Diagram Buat Pengiriman

6.  Sequence Diagram Terima Pengiriman
IO Q0 0

Kanggwan

Gambar 4.17 Sequence Diagram Terima Pengiriman

7. Sequence Diagram Pelacakan
L O O 0o o 0

=

Gambar 4.18 Sequence Diagram Pelacakan

8.  Sequence Diagram Login Pengantar

X

Pangartas

Gambar 4.19 Sequence Diagram Login Pengantar

9.  Sequence Diagram Pengiriman Barang

Peragnia
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. «€." Deployment Diagram
R P Deployment Diagram digunakan untuk memodelkan arsitektur fisik sistem,
L o ﬁenggambarkan perangkat keras (nodes) dan perangkat lunak (artifacts) yang di-
’ deploy ke dalamnya.
¢

Gambar 4.21 Deployment Diagram
4.3 Implementasi Sistem
Berikut adalah tampilan dari implementasi rancangan pembangunan aplikasi berbasis web
tracking yaitu sebagai berikut.
1.  Tampilan Login Admin, Karyawan, Pengantar

MFI Tracking System

Gambar 4.22 Login

2. Tampilan Dashboard Pengguna
m|¥|i| Qs By B W B

[m[e]i| = Selamat datang user-20250738

Pengiriman diproses
n
W&
Total 10

borid g | Lacak Barang

|

 Gambar 4.23 Dashboard
3. Tampilan Obrolan

Selamat datang user-20250738

Gambar 4.24 Obrolan
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Input barang

Tampilan Pengiriman

,,,,,

Gambar 4.25 Pengiriman

Tampilan Notifikasi
Kirim Barang Notification Kotk Masu %

Tracking System 17.53 @ «

° kepada saya v
esia X

B  Teriemahkan ke Indonesi:

+ Email Pengirim: user telah mengirim barang
Silakan login untuk melihat detail lebih lanjut.

Gambar 4.26 Notifikasi

[ I o T

6.  Tampilan Riwayat
il

Gambar 4.27 Riwayat

7. Tampilan Detail
Imlelil @ersnis Mg @ vseserra [ ot [ ok
O p
user ‘“Q‘
4
’ ']

Anda 250730
it
Por—
Lok M Buding

Gambar 4.28 Detail
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Tampilan Antar

Pengiriman

3021-8209

dalam perialanan

Pengiriman Barang

Gambar 4.29 Antar

Tampilan Pelacakan

& J Kt i
S = Leafiet | © OpenStwsthlap coniriusors

Selamat datang juve-20250734

s

Gambar 4.30 Pelacakan

Tampilan Terima Pengiriman

o

antar
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Gambar 4.33 KeIoIaEengguna

13. Tampilan Kelola Data Pengiriman
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Gambar 4.34 Kelolagiriman

4.4  Implementasi Algoritma Dijkstra

Dalam implementasi pada sistem pelacakan, penelitian ini menggunakan contoh
langsung penggunaan Maps pada leaflet. Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil
apakah sistem sesuai dengan perhitungan dijakstra menentukan rute terpendek.

Pada gambar tersebut, penulis telah mengatur titik A sebagai lokasi penerima dalam
penggunaan langsung mengambil data lewat GPS dan titik E sebagai tujuan pengguna. Antara
titik lokasi terkini sampai titik tujuan, secara manual dihasilkan sebanyak 7 titik atau node
(simpul) yang merupakan persimpangan 2 jalan. Nilai bobot ditentukan berdasarkan jarak yang
ditunjukkan pada Peta Leaflet. Perhitungan pada algoritma Dijkstra dapat dilihat sebagaoi
berikut.

Tabel 4.3 Perhitungan
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2 melasan mengenai tabel diatas yaitu untuk pencarian bobot terkenci ini akan diuraikan
4 sebagal berikut.

1 - Tahap pertama dalam menetukan bobot terkecil dapat dilihat dari node awal yang

" memiliki cabang. Adapun node A yang memiliki cabang hanya 1 yaitu node B yang
« bernilai 1, maka dilakukan pelabelan AB = 1.

2. Tahap kedua, dari simpul B yang ditentukan terdapat 2 jalur yaitu BC = 0.5 sehingga
menjadi ABC = 1.5 dan simpul BD = 1 sehingga menjad ABD = 2. Karna simpul ABC
lebih kecil maka dilakukan pelabelan.

3. Tahap ketiga. dari simpul C yang ditentukan terdapat 1 jalur yaitu CF = 2.2 sehingga
menjadi ABCF = 3.7. kita bandingkan dengan simpul sebelumnya, dihasilkan bahwa
simpul ABD lebih kecil dibanding simpul ABCF, maka simpul ABD dilakukan
pelabelan.

4. Tahap keempat. dari simpul D yang ditentukan terdapat 1 jalur yaitu DE = 0.5 sehingga
menjadi ABDE = 2.5. karna simpul ABDE ini sudah dapat maka proses selesai.
Sehingga dapat dilihat bahwa simpul terpendek dalam mencari rute A-E yaitu E-D-B-
A dengan panjang lintasan adalah 2.5

Dari langkah-langkah penentuan jalur terpendek dalam pencarian rute sudah ditemukan.
Dengan demikian, hasil penyelesaiannya pada penerapan algoritma Djakstra dalam aplikasi
tracking pengiriman barang sebagai berikut.

[m[e]i| (] | S

Gambar 4.36 Hasil Sistem

5. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil membangun aplikasi tracking pengiriman barang berbasis web
yang dilengkapi fitur maps tracking dan notifikasi email. Aplikasi ini telah diterapkan di PT.
XYZ untuk mendukung aktivitas pengiriman barang oleh karyawan. Fitur maps tracking
mempermudah pemantauan posisi barang secara real-time, sehingga meningkatkan
transparansi pengiriman. Sementara itu, notifikasi email memberikan informasi otomatis
terkait status pengiriman hingga barang diterima pelanggan. Secara keseluruhan, aplikasi ini
menjadi solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional pengiriman di PT. XYZ.
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